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ABSTRACT

This study aims to analyze the potential of leading sectors in Bogor City for 2018-2025. The research is motivated
by Bogor City's economic recovery after the COVID-19 pandemic, although its structure is still dominated by the
Wholesale and Retail Trade sector. The increase in GRDP has not been able to explain which sectors are base
sectors, have competitiveness, and are feasible to be prioritized as regional leading sectors. This study employs a
descriptive quantitative approach using secondary data of GRDP at constant prices of Bogor City and West Java
Province for 2018-2025. The analysis techniques used include Location Quotient, Shift Share, and Klassen
Typology. The results show that based on Location Quotient, there are 14 base sectors and 3 non-base sectors.
Based on Shift Share, sectors with relative competitiveness are indicated by positive KPPW values, especially
Water Supply; Transportation and Warehousing; Accommodation and Food Services; Education Services; Health
Services; and Other Services. The Klassen Typology results show that these sectors are in Quadrant | as advanced
and rapidly growing sectors. Based on the integration of the three methods, the leading sectors of Bogor City are
those six sectors. The results indicate that the dominant sector is not necessarily the main leading sector.

Keywords: leading sectors; location quotient; shift share; klassen typology; gross regional domestic product.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi sektor unggulan Kota Bogor tahun 2018—-2025. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kondisi perekonomian Kota Bogor yang mengalami pemulihan setelah pandemi Covid-19,
meskipun struktur ekonominya masih didominasi oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran. Peningkatan PDRB
secara agregat belum dapat menjelaskan sektor mana yang menjadi sektor basis, memiliki daya saing, dan layak
diprioritaskan sebagai sektor unggulan daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan data sekunder PDRB atas dasar harga konstan Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat tahun 2018-2025.
Teknik analisis data meliputi Location Quotient, Shift Share, dan Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 14 sektor basis dan 3 sektor nonbasis. Sektor yang memiliki daya saing relatif ditunjukkan oleh nilai KPPW
positif, terutama Pengadaan Air; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Jasa
Pendidikan; Jasa Kesehatan; serta Jasa Lainnya. Hasil Tipologi Klassen menunjukkan sektor-sektor tersebut berada
pada Kuadran | sebagai sektor maju dan tumbuh pesat. Sektor unggulan utama Kota Bogor adalah keenam sektor
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor dominan belum tentu menjadi sektor unggulan utama.

Katakunci: Sektor Unggulan; Location Quotient; Shift Share; Tipologi Klassen; Pdrb.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yang tidak hanya ditandai oleh
peningkatan pendapatan atau output, tetapi juga mencakup perubahan struktur ekonomi, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, perluasan kesempatan kerja, serta penguatan kapasitas kelembagaan dalam suatu
wilayah (Todaro & Smith, 2020). Dalam konteks pembangunan daerah, pertumbuhan ekonomi umumnya
tercermin melalui peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), vyaitu indikator yang
menggambarkan nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah
pada periode tertentu (BPS, 2026). Namun, peningkatan PDRB secara agregat belum cukup untuk
menjelaskan sektor mana yang benar-benar menjadi penggerak utama perekonomian daerah. Oleh karena
itu, perlu adanya analisis PDRB menurut lapangan usaha karena dapat menunjukkan perubahan peranan
sektor-sektor ekonomi dalam membentuk output regional (Manik et al., 2025). Dalam kajian ekonomi
regional, pertumbuhan ekonomi daerah perlu dilihat secara sektoral karena setiap wilayah memiliki struktur
ekonomi, potensi, dan keunggulan yang berbeda (Sjafrizal, 2018), sehingga pembangunan ekonomi daerah
harus disesuaikan dengan karakteristik dan sektor unggulan masing-masing wilayah (Tarigan, 2014).

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Provinsi Jawa Barat, dan Kota Bogor Tahun
2018-2025

Wilayah 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Indonesia 517 5,02 -2,07 3,70 531 505 503 511
Provinsi 565 502 -252 3,74 5,45 500 495 532
Jawa Barat
Kota Bogor 6,14 6,19 -041 3,76 5,65 510 515 545

(Sumber: BPS diolah, 2026)

Pandemi Covid-19 menjadi salah satu guncangan besar terhadap perekonomian nasional dan
daerah. BPS mencatat bahwa ekonomi Indonesia pada tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar -2,07
persen. Dampak pandemi terhadap aktivitas ekonomi berkaitan erat dengan pembatasan mobilitas
masyarakat. World Bank (2020) menjelaskan bahwa penurunan konsumsi jasa transportasi akibat
pembatasan mobilitas menjadi salah satu faktor utama perlambatan konsumsi pada masa awal pandemi. Di
tengah kondisi tersebut, Kota Bogor mengalami kontraksi sebesar -0,41 persen pada tahun 2020, lebih
ringan dibandingkan Indonesia (-2,07%) dan Provinsi Jawa Barat (-2,52%). Setelah tahun 2020, Kota Bogor
menunjukkan pola pemulihan ekonomi yang relatif stabil dengan pertumbuhan kembali positif pada tahun
2021 sebesar 3,76 persen, lalu meningkat dan menetap pada kisaran 5 persen hingga tahun 2025.
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Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Provinsi Jawa
Barat, dan Kota Bogor
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Gambar 1. Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Provinsi Jawa Barat, dan Kota Bogor
(Sumber: BPS diolah, 2026)

Jika dibandingkan dengan beberapa kota lain di Jawa Barat, Kota Bogor memiliki kesamaan
karakteristik dengan wilayah yang juga didominasi oleh sektor perdagangan, seperti Kota Sukabumi, Kota
Bandung, Kota Cirebon, dan Kota Tasikmalaya. Namun, meskipun sama-sama memiliki sektor dominan
perdagangan, tekanan ekonomi yang dialami Kota Bogor pada tahun 2020 tidak sedalam beberapa wilayah
perdagangan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Kota Bogor memiliki ketahanan ekonomi yang menarik
untuk dikaji lebih lanjut.

Tabel 2. Sektor Dominan Kota Bogor Tahun 2019 dan 2025

Sektor Dominan Kontribusi 2019  Kontribusi 2025
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 20,88% 18,41%
dan Sepeda Motor
Industri Pengolahan 18,78% 17,48%
Transportasi dan Pergudangan 12,18% 14,54%
Konstruksi 11,86% 10,30%
Informasi dan Komunikasi 6,98% 10,08%

(Sumber: BPS diolah, 2026)

Struktur ekonomi Kota Bogor pada tahun 2019 dan 2025 masih didominasi oleh sektor
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, meskipun kontribusinya menurun dari
20,88% menjadi 18,41%. Sektor Transportasi dan Pergudangan meningkat dari 12,18% menjadi 14,54%,
sedangkan sektor Informasi dan Komunikasi meningkat dari 6,98% menjadi 10,08%. Peningkatan ini
menunjukkan adanya pergeseran peran sektor dalam perekonomian Kota Bogor, terutama menuju sektor-
sektor yang berkaitan dengan mobilitas, konektivitas, dan aktivitas digital. Namun, peningkatan PDRB
secara agregat belum dapat menjelaskan sektor mana yang benar-benar menjadi sektor basis, memiliki daya
saing, dan layak diprioritaskan sebagai sektor unggulan daerah.
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Gambar 2. Grafik PDRB Kota Bogor 2018-2025
(Sumber: BPS diolah, 2026)

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji sektor unggulan di berbagai daerah. Manik et al. (2025)
menganalisis sektor unggulan di Kabupaten Toba menggunakan metode LQ dan Tipologi Klassen. Sari &
Arifin (2023) mengkaji sektor potensial di Kabupaten Jember dengan pendekatan LQ dan Shift Share.
Penelitian oleh Yuliani & Rahman (2024) mengidentifikasi sektor unggulan di Kota Bandung periode 2017-
2022 menggunakan metode LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen. Namun, masih terbatas penelitian yang
secara spesifik mengkaji sektor unggulan Kota Bogor dengan periode pengamatan 2018-2025 yang
mencakup fase transisi dan pemulihan pascapandemi.

Perbedaan penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada: (1) periode pengamatan yang
mencakup masa sebelum pandemi, saat pandemi, dan pemulihan pascapandemi (2018-2025); (2) integrasi
tiga metode analisis (LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen) dalam satu kerangka untuk menentukan sektor
unggulan; serta (3) fokus pada Kota Bogor sebagai wilayah perkotaan dengan struktur ekonomi yang
bertumpu pada sektor perdagangan dan jasa, berbeda dengan wilayah yang dominan industri pengolahan.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Sektor-sektor ekonomi apa
saja yang memiliki potensi unggulan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Kota Bogor tahun 2018-
2025? (2) Bagaimana peran sektor basis dan nonbasis dalam struktur perekonomian Kota Bogor? (3)
Bagaimana dinamika pertumbuhan dan pergeseran sektor ekonomi Kota Bogor dalam menentukan sektor
unggulan daerah?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sektor-sektor ekonomi unggulan, menganalisis
peran sektor basis dan nonbasis, serta menganalisis pertumbuhan dan pergeseran sektor ekonomi Kota
Bogor sebagai dasar penentuan sektor unggulan daerah tahun 2018-2025. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu ekonomi regional serta manfaat praktis bagi
Pemerintah Kota Bogor dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis ekonomi
regional. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kota
Bogor dan Provinsi Jawa Barat atas dasar harga konstan (ADHK) menurut lapangan usaha periode 2018—
2025, yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sektor-sektor unggulan serta menganalisis struktur dan dinamika pertumbuhan ekonomi
Kota Bogor selama periode kontraksi akibat pandemi Covid-19 hingga fase pemulihan ekonomi.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sektor-sektor ekonomi yang tercakup dalam PDRB Kota
Bogor menurut lapangan usaha. Populasi penelitian adalah seluruh sektor ekonomi yang terdapat dalam
PDRB Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat berdasarkan klasifikasi lapangan usaha yang ditetapkan oleh
BPS, mencakup 17 sektor. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi (total sampling), karena jumlah
sektor terbatas dan seluruh sektor memiliki peran penting dalam membentuk struktur perekonomian daerah.
Data yang digunakan mencakup PDRB Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat atas dasar harga konstan
(ADHK) menurut lapangan usaha selama periode 2018-2025. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada
pertimbangan untuk menangkap dinamika ekonomi pada masa pandemi Covid-19 hingga fase pemulihan
ekonomi.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan memanfaatkan data
sekunder yang bersumber dari lembaga resmi. Data diperoleh secara langsung dari situs web Badan Pusat
Statistik (BPS), khususnya publikasi tahunan PDRB Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat, serta basis data
statistik BPS yang tersedia secara daring.

Variabel utama dalam penelitian ini adalah PDRB sektoral Kota Bogor. Variabel tersebut
dioperasionalisasikan ke dalam beberapa indikator analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi sektor
unggulan daerah melalui pendekatan Location Quotient (LQ), Shift Share, dan Tipologi Klassen. PDRB
sektoral yang digunakan adalah PDRB Kota Bogor atas dasar harga konstan (ADHK) periode 2018-2025.
Penggunaan harga konstan bertujuan untuk menghilangkan pengaruh inflasi, sehingga perubahan nilai
PDRB yang terjadi mencerminkan perubahan volume produksi riil. Data PDRB Provinsi Jawa Barat juga
digunakan sebagai wilayah referensi komparatif dalam perhitungan LQ dan Shift Share. Pemilihan Provinsi
Jawa Barat sebagai wilayah referensi didasarkan pada kedudukan Kota Bogor secara administratif sebagai
bagian dari Provinsi Jawa Barat, sehingga perbandingan antara keduanya relevan secara struktural dan
kelembagaan. Sektor-sektor PDRB yang dianalisis mencakup 17 sektor lapangan usaha berdasarkan
klasifikasi BPS: (1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) Pertambangan dan Penggalian; (3) Industri
Pengolahan; (4) Pengadaan Listrik dan Gas; (5) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur
Ulang; (6) Konstruksi; (7) Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; (8)
Transportasi dan Pergudangan; (9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (10) Informasi dan
Komunikasi; (11) Jasa Keuangan dan Asuransi; (12) Real Estat; (13) Jasa Perusahaan; (14) Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (15) Jasa Pendidikan; (16) Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial; (17) Jasa Lainnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode utama. Pertama, analisis
Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis dan nonbasis dalam struktur
perekonomian wilayah dengan membandingkan kontribusi sektor di tingkat kota terhadap wilayah acuan.
Rumus LQ adalah: LQ = (Si/St) / (Ni/Nt), di mana Si adalah PDRB sektor i di wilayah penelitian, St adalah
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total PDRB wilayah penelitian, Ni adalah PDRB sektor i di wilayah acuan, dan Nt adalah total PDRB
wilayah acuan. Jika LQ > 1, sektor tersebut merupakan sektor basis (memiliki keunggulan komparatif); jika
LQ =1, spesialisasi setara dengan wilayah acuan,; jika LQ < 1, sektor tersebut merupakan sektor nonbasis
(Tarigan, 2014; Sjafrizal, 2018).

Kedua, analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui sumber pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah dengan membandingkan perubahan kinerja sektor ekonomi di wilayah penelitian terhadap wilayah
pembanding. Analisis ini terdiri atas tiga komponen utama: Pertumbuhan Nasional (KPN), Pertumbuhan
Proporsional (KPP), dan Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPPW), dengan rumus PE = KPN + KPP + KPPW
(Tarigan, 2014). KPN mengukur pengaruh pertumbuhan ekonomi wilayah pembanding secara umum. KPP
mengukur perbedaan pertumbuhan sektor tertentu di tingkat provinsi terhadap pertumbuhan total provinsi,
di mana nilai positif menunjukkan sektor tumbuh cepat secara regional. KPPW mengukur keunggulan
kompetitif sektor di wilayah penelitian, di mana nilai positif menunjukkan sektor memiliki daya saing
tinggi. Pergeseran Bersih (PB = KPP + KPPW) digunakan untuk mengetahui apakah suatu sektor
mengalami pergeseran pertumbuhan yang progresif (positif) atau lamban (negatif).

Ketiga, analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan sektor-sektor ekonomi
berdasarkan laju pertumbuhan dan kontribusinya terhadap perekonomian daerah. Sektor dikelompokkan ke
dalam empat kuadran: Kuadran I (sektor maju dan tumbuh pesat: r; > r dan y; > y), Kuadran II (sektor maju
tetapi tertekan: y; > y dan r; < r), Kuadran III (sektor potensial: r; > r dan y; <y), dan Kuadran IV (sektor
relatif tertinggal: r; < r dan y; < y) (Kuncoro, 2004). Penentuan sektor unggulan dilakukan dengan
menggabungkan hasil ketiga metode: sektor dikategorikan sebagai unggulan apabila memenuhi kriteria LQ
> 1, KPPW > 0, PB > 0, dan berada pada Kuadran I Tipologi Klassen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa PDRB atas dasar harga konstan menurut lapangan
usaha Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat periode 2018-2025. Data PDRB Kota Bogor digunakan sebagai
wilayah penelitian, sedangkan PDRB Provinsi Jawa Barat digunakan sebagai wilayah referensi.

Deskripsi Data

Total PDRB ADHK Kota Bogor dan Provinsi Jawa Barat menunjukkan kecenderungan meningkat
selama periode 2018-2025. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan nilai PDRB ADHK pada kedua
wilayah akibat pandemi Covid-19. Penurunan PDRB Kota Bogor terlihat lebih kecil dibandingkan Jawa
Barat, mengindikasikan tekanan ekonomi yang dialami Kota Bogor secara agregat relatif lebih ringan.
Peningkatan PDRB secara total belum dapat menjelaskan sektor mana yang paling berperan dalam
pemulihan tersebut, sehingga diperlukan analisis sektoral lebih lanjut.

Hasil Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis LQ digunakan untuk mengetahui sektor basis dan nonbasis dalam perekonomian Kota
Bogor. Nilai LQ dihitung dengan membandingkan kontribusi masing-masing sektor ekonomi Kota Bogor
terhadap total PDRB Kota Bogor dengan kontribusi sektor yang sama di Provinsi Jawa Barat.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Location Quotient Kota Bogor Tahun 2018-2025 (Rata-rata)

Sektor Rata-rata LQ Keterangan
Pengadaan Listrik dan Gas 6,64 Basis
Jasa Perusahaan 4,42 Basis
Jasa Keuangan dan Asuransi 2,60 Basis
Transportasi dan Pergudangan 2,56 Basis
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,88 Basis
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,78 Basis
Real Estat 1,69 Basis
Jasa Lainnya 1,63 Basis
Informasi dan Komunikasi 1,58 Basis
Konstruksi 1,34 Basis
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,33 Basis
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1,32 Basis
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,25 Basis
Jasa Pendidikan 1,10 Basis
Industri Pengolahan 0,43 Nonbasis
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,11 Nonbasis
Pertambangan dan Penggalian 0,00 Nonbasis

(Sumber: Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 3, dari 17 sektor ekonomi yang dianalisis, terdapat 14 sektor basis dan 3 sektor
nonbasis. Sektor dengan nilai LQ tertinggi adalah Pengadaan Listrik dan Gas (6,64), diikuti Jasa Perusahaan
(4,42), dan Jasa Keuangan dan Asuransi (2,60). Sektor Perdagangan Besar dan Eceran memiliki rata-rata
LQ 1,32, sehingga termasuk sektor basis. Namun, nilai LQ sektor perdagangan tidak termasuk yang paling
tinggi dibandingkan sektor basis lainnya, menunjukkan bahwa meskipun perdagangan merupakan sektor
dominan, masih terdapat sektor lain dengan tingkat spesialisasi relatif lebih kuat.

Hasil Analisis Shift Share

Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran struktur ekonomi Kota
Bogor selama periode 2018-2025 melalui Komponen Pertumbuhan Nasional (KPN), Komponen
Pertumbuhan Proporsional (KPP), Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPPW), Pergeseran Bersih
(PB), dan Pertumbuhan Ekonomi Sektoral (PE).
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Tabel 4. Hasil Komponen Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPPW) Kota Bogor Tahun 2018-2025

Sektor KPPW Keterangan
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 22,29% Berdaya Saing
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 19,88% Berdaya Saing
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 15,18% Berdaya Saing
Jasa Pendidikan 14,94% Berdaya Saing
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib  12,98% Berdaya Saing
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 12,54% Berdaya Saing
Transportasi dan Pergudangan 9,93% Berdaya Saing
Jasa Lainnya 9,65% Berdaya Saing
Industri Pengolahan 1,58% Berdaya Saing
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  -5,83% Tidak Berdaya Saing
Informasi dan Komunikasi -14,83%  Tidak Berdaya Saing

(Sumber: Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4, terdapat sembilan sektor yang memiliki nilai KPPW positif, menunjukkan
pertumbuhan lebih cepat di Kota Bogor dibandingkan sektor yang sama di Jawa Barat. Sektor Transportasi
dan Pergudangan, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Jasa Lainnya merupakan
sektor unggulan Kota Bogor yang potensial dikembangkan, sejalan dengan penelitian Panjaitan et al.
(2023). Sektor Perdagangan Besar dan Eceran memiliki KPPW negatif (-5,83%), menunjukkan bahwa
meskipun sektor ini dominan dan basis, pertumbuhannya masih lebih lambat dibandingkan sektor
perdagangan di Provinsi Jawa Barat.

Hasil Tipologi Klassen
Analisis Tipologi Klassen mengklasifikasikan sektor berdasarkan pertumbuhan dan kontribusi terhadap
PDRB.

Tabel 5. Klasifikasi Kuadran Tipologi Klassen
Kuadran Sektor
Kuadran | (Sektor Maju dan Tumbuh Pesat)  Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang;
Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial; Jasa Lainnya
Kuadran Il (Sektor Maju tetapi Tertekan) Pengadaan Listrik dan Gas; Konstruksi; Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Informasi dan
Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa
Perusahaan
Kuadran 11 (Sektor Potensial) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Industri Pengolahan
Kuadran IV (Sektor Relatif Tertinggal) -
(Sumber: Data diolah, 2026

Sektor Unggulan Kota Bogor

Penentuan sektor unggulan dilakukan dengan mengintegrasikan hasil LQ, Shift Share, dan Tipologi
Klassen. Sektor dikategorikan sebagai unggulan utama apabila memenuhi kriteria: LQ > 1, KPPW >0, PB
> 0, dan berada pada Kuadran I.
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Tabel 6. Integrasi Hasil Analisis LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen

Sektor LQ KPPW PB Tipologi Kategori
Klassen

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadran|  Unggulan Utama
Limbah dan Daur Ulang
Transportasi dan Pergudangan Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadran|  Unggulan Utama
Penyediaan Akomodasi dan Makan Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadranl  Unggulan Utama
Minum
Jasa Pendidikan Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadranl  Unggulan Utama
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadranl  Unggulan Utama
Jasa Lainnya Basis Berdaya Saing  Progresif Kuadranl  Unggulan Utama
Administrasi Pemerintahan, Basis Berdaya Saing Mundur  Kuadranl  Unggulan dengan
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib Catatan
Perdagangan Besar dan Eceran; Basis Tidak Berdaya Mundur  Kuadran Il Basis Tertekan
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor Saing

(Sumber: Data diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 6, terdapat enam sektor unggulan utama Kota Bogor: Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. Sektor-sektor ini
didominasi oleh aktivitas perkotaan dan pelayanan jasa, memperkuat karakter Kota Bogor sebagai wilayah
perkotaan yang tidak hanya bertumpu pada sektor perdagangan.

Temuan penting adalah sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor,
yang merupakan sektor dominan dengan kontribusi terbesar terhadap PDRB Kota Bogor, ternyata tidak
masuk sebagai sektor unggulan utama. Sektor ini memiliki KPPW negatif (-5,83%), PB negatif (-13,54%),
dan berada pada Kuadran Il. Artinya, sektor perdagangan tetap penting secara kontribusi dan spesialisasi,
tetapi pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan sektor perdagangan di Jawa Barat, sehingga memerlukan
penguatan daya saing.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Tazkia & Ichsan (2023) pada Kota Medan dan Veransiska &
Imaningsih (2022) pada Kota Semarang, yang menunjukkan bahwa sektor unggulan di wilayah perkotaan
banyak berkaitan dengan sektor jasa, konstruksi, dan properti. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah
perkotaan cenderung memiliki sektor unggulan yang berbeda dengan wilayah agraris atau industri, karena
aktivitas ekonominya lebih banyak ditopang oleh layanan, mobilitas, properti, dan kegiatan jasa perkotaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis potensi sektor unggulan Kota Bogor tahun 2018
2025, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis Location Quotient menunjukkan terdapat 14 sektor basis dari
17 sektor PDRB yang dianalisis. Sektor basis tersebut meliputi Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
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dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi
dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Real Estat; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa
Lainnya, sedangkan sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; serta
Industri Pengolahan termasuk sektor nonbasis.

Hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa sektor yang memiliki daya saing relatif berdasarkan
nilai KPPW positif adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Industri Pengolahan; Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor memiliki nilai KPPW dan PB negatif, sehingga meskipun menjadi sektor dominan dan
basis, sektor tersebut belum menunjukkan daya saing relatif yang kuat.

Hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa sektor yang termasuk Kuadran | (maju dan
tumbuh pesat) adalah Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Transportasi dan
Pergudangan; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya.
Berdasarkan integrasi ketiga metode, sektor unggulan utama Kota Bogor tahun 2018-2025 adalah
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; Transportasi dan Pergudangan; Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sektor dominan belum tentu menjadi sektor unggulan
utama. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor memang menjadi sektor
dominan dan termasuk sektor basis, namun hasil Shift Share dan Tipologi Klassen menunjukkan sektor
tersebut mengalami tekanan pertumbuhan relatif. Oleh karena itu, sektor perdagangan tetap penting dalam
struktur ekonomi Kota Bogor, tetapi perlu penguatan daya saing agar tidak tertinggal dibandingkan sektor
yang sama di Provinsi Jawa Barat.
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